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ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya nilai Pendidikan Pancasila.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa
pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila. Model yang digunakan adalah
Numbered Heads Together. Jenis penelitain yang digunakan adalah PTK
(Penelitian Tindakan Kelas) dengan langkah-langkah mencakup perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini dilaksankan dalam dua
siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan dan tes akhir siklus.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 1 Taratak Baru,
Kabupaten Sijunjung. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar
observasi aktivitas guru, lembar penilaian afektif siswa, lembar tes akhir dan
dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis data ketuntasan hasil belajar kognitif
siswa diperoleh persentase pada siklus | sebesar 31,81% dengan rata-rata 72,95
dan meningkat pada siklus 11 sebesar 90,90% dengan rata-rata 84,54. Ketuntasan
hasil belajar afektif siswa pada siklus I,diperoleh persentase 49,49% dengan rata-
rata 73,48 dan meningkat pada siklus Il sebesar 84,08% dengan rata-rata 93,93.
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model Numbered Heads Together
dapat meningkatkan hasil belajar aspek kognitif dan afektif siswa kelas 1V di SD
Negeri 1 Taratak Baru Kabupaten Sijunjung.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model NHT, Pendidikan Pancasila.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memberikan peluang bagi anak untuk bersaing dan
mengembangkan potensi dirinya. Setiap anak memerlukan pendidikan sebagai
bekal untuk menghadapi persaingan global yang semakin ketat. Pada jenjang
pendidikan dasar, siswa mempelajari lima mata pelajaran pokok seperti Bahasa
Indonesia, Matematika, IPA, IPS, dan Pendidikan Pancasila yang berperan untuk
membekali anak dalam menjalani kehidupan yang kompleks.

Pendidikan Sekolah Dasar (SD) memiliki peran penting dalam membentuk
fondasi yang kokoh bagi perkembangan individu. Sekolah Dasar (SD) menjadi
fondasi awal yang membentuk nilai, karakter, dan kemampuan dasar siswa untuk
memasuki tingkat pendidikan selanjutnya, SD tidak hanya mengajarkan aspek
akademis, tetapi juga penting dalam memperkenalkan nilai - nilai agama,
pengembangan spiritual, serta kesiapan sosial bagi siswa. Melalui pembelajaran
dasar yang diberikan, SD memberikan bekal bagi siswa untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan juga untuk beradaptasi dalam
kehidupan masyarakat. Dengan demikian, Pendidikan Dasar di Sekolah Dasar
(SD) memiliki peran yang sangat krusial dalam membentuk individu yang
berkualitas dan siap menghadapi berbagai perubahan dan tuntutan di masa depan.

Arpiah (2020:44) mendefinisikan “pendidikan secara umum adalah suatu
usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar agar peserta didik
secara aktif mengembangkan dirinya untuk memiliki kecerdasan, pengendalian

kepribadian, keagamaan, akhlak, dan budi pekerti”.
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Muliandari (2019:133) menyatakan materi - materi pada berbagai mata
pelajaran bersumber dari lingkungan sekitar kita. Proses pembelajaran akan lebih
berhasil apabila disesuaikan dengan peringkat perkembangan kognitif siswa.
Siswa hendaknya banyak diberi kesempatan untuk melakukan pemecahan
masalah, yang ditunjang oleh interaksi dengan teman sebaya, dan dibantu oleh
pertanyaan dari guru. Selain itu, guru hendaknya memberikan stimulasi kepada
siswa agar mau berinteraksi dengan lingkungan dan secara aktif mencari serta
menemukan berbagai hal di lingkungannya agar bisa mendapatkan hasil belajar
yang lebih baik.

Salah satu bidang studi yang dipelajari di Sekolah Dasar adalah
Pendidikan Pancasila. Pendidikan Pancasila merupakan strategi untuk
pembangunan watak atau karakter siswa. Menteri pendidikan dan kebudayaan
menerapkan kurikulum baru yaitu Merdeka Belajar. Merdeka belajar merupakan
kondisi pembelajaran yang aktif serta menyenangkan.

Anatasya & Dewi (2021:293) menyatakan “Pendidikan Pancasila
merupakan mata pelajaran wajib yang diajarkan pada semua jenjang. Sebelum
kurikulum merdeka, mata pelajaran ini dinamakan dengan Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan (PPKN)”. Perubahan itu tertuang dalam Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Ristek Nomor 56 Tahun 2022 tentang Pedoman
Pelaksanaan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran. Liska
(2020:678) menyatakan dengan “mempelajari Pendidikan Pancasila diharapkan

mampu menjunjung tinggi nilai - nilai Pancasila sebagai dasar negara Indonesia”.
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Nurgiansah (2021:34) menyatakan Karakteristik Pendidikan Pancasila
mencakup beberapa aspek penting. Pertama, mata pelajaran ini merupakan
pendidikan nilai dan moral yang diajarkan di semua tingkatan pendidikan, mulai
dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Pendidikan Pancasila menanamkan
sikap dan perilaku sehari-hari yang didasarkan pada nilai-nilai Pancasila, seperti
nilai ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan. Nilai-nilai ini
saling menjiwai dan dijiwai antara satu sama lain, serta mengandung nilai
kausalitas dalam penerapan nilai-nilainya.

Menurut Pristiwanti, dkk. (2022:3) ciri—ciri dari mata pelajaran Pendidikan
Pancasila ialah Pendidikan nilai dan moral. Artinya Pendidikan Pancasila tidak
hanya sekedar transforrmasi pengetahuan, tetapi sebagai media untuk membentuk
kepribadian siswa sesuai dengan nilai—nilai Pancasila, sehingga dalam pelajaran
selalu ada pesan moral yang menjadi teladan bagi siswa. Mata Pelajaran
Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar memiliki alokasi waktu muat belajar 4 JP
untuk kurikulum Merdeka dan 5 JP kurikulum - 13, serta terdapat profil siswa
Pancasila sebagai penguatan karakter siswa pada kurikulum Merdeka.

Hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 13 November 2023
dikelas IV SDN 1 Taratak Baru Kabupaten Sijunjung yaitu guru lebih sering
menggunakan soal - soal yang terdapat pada buku dan LKS karena guru merasa
soal yang terdapat pada buku dan LKS sudah sesuai dengan materi, guru kurang
memberikan motivasi belajar pada siswa, hal ini terlihat dari siswa hanya sebagai
pendengar. Kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran menyebabkan

berkurangnya rasa tanggung jawab siswa pada tugas individu maupun tugas
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kelompok yang diberikan oleh guru. Hal ini dapat dilihat tanggung jawab siswa
masih rendah, dari 22 siswa hanya 9 siswa (40,9%) yang mampu bertanggung
jawab atas tugas individu maupun tugas kelompok.

Hasil wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 13 November 2023
dengan wali kelas IV SDN 1 Taratak Baru Kabupaten Sijunjung yaitu Ibu Sisri,
bahwa proses pembelajaran Pendidikan Pancasila masih mengandalkan guru
sebagai pemberi seluruh informasi dan guru cenderung menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab, sehingga sedikit interaksi yang melibatkan peserta
didik. Berdasarkan permasalahan tersebut berdampak pada hasil belajar siswa
menjadi rendah, berdasarkan data yang diperoleh dari dokumentasi penilaian
Sumatif Tengah Semester (STS) pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila
semester 1 siswa kelas IV SDN 1 Taratak Baru tahun ajaran 2023/2024. Dari data
tersebut terlihat siswa, yang mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) hanya sebanyak 3 orang siswa dengan persentase (13,6%) dari 22 orang
siswa dan sebanyak 19 orang siswa dengan persentase (86,3%) yang belum
mencapai KKTP. Dengan nilai tertinggi yang diperoleh oleh siswa adalah 85 dan
nilai terendah yang diperoleh oleh siswa adalah 30.

Berdasarkan permasalahan model pembelajaran number head together
salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan guru guna meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa. Sebagaimana dari hasil penelitian yang dilakukan
oleh Alfiyanti & Erita (2023) dengan judul “Peningkatan Proses Pembelajaran
pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila pada Kurikulum Merdeka dengan

Menggunakan Model Cooperative Learning tipe Numbered Head Together di
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Sekolah Dasar Negeri 11 Gadut”.

Menurut Anwar, dkk. (2018:791) model pembelajaran Numbered Head
Together merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang berpusat pada siswa
dan mendorong inkuiri terbuka dan berfikir bebas, membantu untuk menjadi
pembelajar mandiri yang dapat memecahkan masalah. Penggunaan model ini
bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan
ide - ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Model Numbered
Head Together adalah bagian dari model pembelajaran kooperatif struktural, yang
menekankan pada struktur-struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi
pola interaksi siswa.

Sugiyadnya, dkk. (2019:416) menyatakan ‘“model pembelajaran ini
memiliki ciri khas dimana guru hanya menunjuk seorang siswa untuk mewakili
kelompoknya tanpa memberitahu terlebih dahulu siapa yang akan mewakili
kelompoknya tersebut, sehingga cara ini menjamin Kketerlibatan total semua
siswa”. Dengan demikian maka penulis akan melakukan penelitian tindakan kelas
dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Siswa Kelas 1V
dengan Menggunakan Model Numbered Heads Together di SD Negeri 1 Taratak
Baru Kabupaten Sijunjung”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat diindentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Guru lebih sering menggunakan soal-soal yang terdapat pada buku LKS
2. Guru kurang memberikan motivasi pada siswa

3. Kurangnya kemampuan tanggung jawab siswa pada pembelajaran
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berlangsung
4. Proses pembelajaran masih mengandalkan guru sebagai pemberi seuluruh
informasi
5. Guru cenderung menggunakan metode konvesional yaitu berupa metode
ceramah dan tanya jawab, sehingga sedikit interaksi yang melibatkan peserta
didik
6. Rendahnya aspek pengetahuan, pemahaman dan tanggung jawab siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila.
C. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan, maka penelitian ini
dibatasi pada hasil belajar yang dilihat pada aspek : (1) kognitif C1 (pengetahuan)
dan C2 (Pemahaman), pada aspek : (2) afektif dibatasi pada tigkat A2
(kemampuan tanggung jawab) dengan menggunakan model Numbered Heads
Together pada pembelajaran Pendidikan Pancasila.
D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
a. Bagaimana peningkatan kemampuan kognitif pengetahuan (C1) dan
kognitif pemahaman (C2) siswa dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila kelas 1V dengan menggunakan model Numbered Head

Together di SD Negeri 1 Taratak Baru Kabupaten Sijunjung?
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b. Bagaimana peningkatan kemampuan afektif tanggung jawab (A2) siswa
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV dengan menggunakan
model Numbered Head Together di SD Negeri 1 Taratak Baru
Kabupaten Sijunjung

2. Alternatif Pemecahan Masalah
Untuk tercapainya sasaran yang diinginkan pada rumusan masalah

di atas, maka peneliti memberikan alternatif pemecahan masalah dengan
menggunakan model Numbered Head Together di kelas IV SDN 1
Taratak Baru Kabupaten Sijunjung, terutama kepada setiap tindakan
yang dilakukan oleh guru dan siswa. Berdasarkan alternatif pemecahan
masalah di atas, dapat di simpulkan bahwa model Numbered Head
Together yang digunakan sangat berorientasi pada pelaksanaan
pembelajaran, khususnya pada peningkatan aktivitas dan hasil belajar
siswa. Peningkatan aktivitas dan hasil belajar itu akan mendorong
penguasaan materi oleh siswa. Untuk memperkuat data kejelasan
peningkatan tersebut maka diadakan tes hasil belajar yang berupa
penilaian harian (PH) diakhir pembelajaran.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk

“Peningkatan hasil belajar pendidikan pancasila siswa kelas 1V dengan

menggunakan model numbered head together di SDN 1 Taratak Baru Kabupaten

Sijunjung”. Secara khusus penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan pengetahuan (C1) dan
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pemahaman (C2) siswa kelas IV pada pembelajaran Pendidikan

Pancasila dengan menggunakan model numbered head together di SDN

1 Taratak Baru Kabupaten Sijunjung.

2. Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan afektif tanggung
jawab (A2) siswa kelas IV pada pembelajaran Pendidikan Pancasila
dengan menggunakan numbered head together di SDN 1 Taratak Baru
Kabupaten Sijunjung.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan:

1. Manfaat Teoritik, Penelitian ini memberikan wawasan dan masukan
dalam pengembangan ilmu pengetahuan dibidang pendidikan dan ilmu
pengetahuan lain yang terkait.

2. Manfaat Praktik
a. Bagi siswa, yakni memberikan dorongan, motivasi dan menjadikan

peserta didik lebih serius dan fokus dalam melaksanakan proses
pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

b. Bagi Guru, yakni sebagai bahan pertimbangan dan referensi bagi
guru dalam pemilihan model pembelajaran yang tepat, guna
meningkatkan minat belajar pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila.

3. Manfaat akademik

Penelitian ini sebagai salah satu syarat bagi peneliti untuk

menyelesaikan studi S1 PGSD di Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
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di Universitas Bung Hatta
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